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ABSTRAK

Hajar Istikomah. 2017. Efektivitas Percobaan Menggunakan Air Terhadap
Kemampuan Sains Anak di Taman Kanak-kanak Persatuan Wanita Aur
Duri Padang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini.
Fakultas IImu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari keinginan peneliti untuk mencobakan sesuatu
hal yang baru terhadap kemampuan sains anak, salah satu inovasi yang ingin
dicoba peneliti yaitu percobaan air (lubang diatas air, bola bekel kapur barus,
kapal tenaga sabun dan bola-bola minyak). Sebab, percobaan air (lubang diatas
air, bola bekel kapur barus, kapal tenaga sabun dan bola-bola minyak) belum
pernah dilaksanakan kegiatannya dalam mengembangkan kemampuan sains anak
khususnya anak usia dini. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa
efektif percobaan menggunakan air terhadap kemampuan sains anak di Taman
kanak-kanak Persatuan Wanita Aur Duri Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk quasy
experiment. Populasi penelitian adalah anak di Taman kanak-kanak Persatuan
Wanita Aur Duri Padang, yang berjumlah 78 orang yang terbagi dalam 5
kelompok belgar. Teknik pengambilan sampelnya cluster sampling, yaitu
kelompok Nabi Y usuf dan kelompok Nabi Musa masing-masingnya berjumlah 10
orang anak. Teknik pengumpulan data digunakan tes, berupa pernyataan
sebanyak 4 butir pernyataan dan aat pengumpul data digunakan adalah hasil
lembaran kerja. Kemudian data diolah dengan uji perbedaan (t-test).

Berdasarkan andlisis data, diperoleh ratarata hasil tes kelompok
eksperimen adalah 89,37 dan SD sebesar 6,2 sedangkan pada kelompok kontrol
adalah 83,12 dan SD sebesar 4,77. Pada pengujian hipotesis diperoleh thiwng
sebesar 2,40384 dan tiahe Sebesar 2,1009 pada taraf nyata a = 0,05 dan dk = 10.
Maka dapat disimpulkan bahwa percobaan air (lubang diatas air, bola bekel kapur
barus, kapa tenaga sabun dan bola-bola minyak) efektif digunakan dalam
mengembangkan kemampuan sains anak di Taman kanak-kanak Persatuan Wanita
Aur Duri Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting dalam
kehidupan untuk kelangsungan hidup manusia Ha ini memerlukan
pengetahuan keterampilan dan sikap sehingga manusia dapat menyesuai kan
dirinya dengan lingkungannya baik lingkungan keluarga, masyarakat maupun
bangsa. Pendidikan di Indonesia terbagi kedalam tiga jaur, yaitu formal, non
formal, dan informal. Pendidikan juga dibagi menjadi empat jenjang yaitu
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sgak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan dengan pemberian ransangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesigpan memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan ini berusaha
mengoptimalkan masa keemasan (golden age) pada anak, agar anak tumbuh
menjadi individu yang cerdas kognitifnya, cakap secara afektif dan terampil
dalam psikomotornya.

Sesuai dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasiona no 20
tahun 2003 dinyatakan bahwa PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sgak lahir sampai dengan usia eman tahun yang

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu



pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesigpan dalam pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) merupakan salah satu
pendidikan anak usia dini yang menyediakan program bagi anak yang berusia
4-6 tahun. Usia dini merupakan masa peka yang penting bagi anak untuk
mendapatkan pendidikan. Oleh karena itu diperlukan upaya yang mampu
memfasilitas anak dalam masa tumbuh kembangnya berupa kegiatan
pendidikan dan pembel gjaran sesuai dengan usia, kebutuhan, dan minat anak.

Taman Kanak-kanak  (TK) memiliki  tujuan  membantu
mengembangkan berbagai kecerdasan , potensi baik psikis maupun fisik yang
meliputi moral dan nilai agama, sosiad emosional, kognitif, bahasa, fisik
motorik, kemandirian, kreativitas dan seni anak dapat dikembangkan dengan
baik.

Daam Kurikulum Taman Kanak-kanak 2013 kemampuan sains anak
terdapat pada indikator anak usia 5-6 tahun diantaranya terbiasa menunjukkan
aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik, melanjutkan berbagai
percobaan sederhana bersifat sains, dan mengena sebab akibat tentang
lingkungannya. Untuk mencapai semua idikator-indikator tersebut banyak
kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru didalam kelas.

Salah satu bentuk kegitan yang dapat dilakukan oleh guru dikelas
untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak ialah sains. Sains bagi
anak-anak adalah segala sesuatu yang menakjubkan, sesuatu yang ditemukan

atau merangsangnya untuk mengetahui dan mengamati. Sains untuk anak



juga akan memberikan pengalaman langsung yang lebih bermakna untuk
perkembangan anak selanjutnya, karena didalam pembelgaran sains anak
akan mencobakan, mengamati, memprediksi, menyimpulkan serta
mengkomunikasikan.

Banyak cara untuk memperkenalkan sains pada anak misalnya
dengan menggak anak untuk mengamati tumbuh-tumbuhan yang ada di
sekitar lingkungan sekolah, mencicipi berbagai macam rasa, serta membuat
berbagai percobaan sederhana. Percobaan sederhana yang dapat dilakukan
yaitu dengan memanfaatkan segala sesuatu yang ada di lingkungan seperti
tanaman, cahaya matahari, dan air. Salah satu bentuk percobaan yang aman
dan mudah dicobakan oleh anak ialah percobaan menggunakan air.

Air merupakan senyawa yang penting dan banyak terdapat dalam
bumi, sehingga air sangat mudah didapat serta memiliki banyak manfaat
untuk kehidupan. Untuk kegitan pembelgaran sains di Taman Kanak-kanak
air juga bisa kita manfaatkan untuk membuat berbagai macam percobaan
tentunya dengan menambah bahan-bahan lain, diantaranya dengan membuat
percobaan pipa dan tangkai selederi, bunga teratai kertas, air mancur
sederhana, pengaruh panas terhadap air, jarum mengapung, membuat lubang
diatas air, gelembung gaib, dan masih banyak lagi percobaan yang bisa di uji
cobakan.

Berdasarkan hasil observasi di Taman Kanak-kanak Persatuan
Wanita Aur Duri Padang pada bulan Januari 2016 peneliti menemukam

beberapa masalah, diantaranya dalam proses pembelgjaraan terlihat belum



berkembangnya kemampuan sains anak. Pengamatan yang dilihat saat
observas yaitu pada saat kegiatan sains hanya sebagian kecil anak yang
mengamati percobaan yang dilakukan oleh guru. Selain itu pada saat guru
mempersilahkan anak untuk mengkonfirmasi proses percobaan yang di
demontrasikan oleh guru tak ada satu pun anak yang mau mencoba
mengkonfirmasi anak hanya bersifat pasif. Dalam mencobakan percobaan
yang sendiri, anak masih harus dibantu oleh guru, begitu juga pada saat
mengukapkan hasil percobaanya, anak juga tidak mau untuk mencoba. Oleh
karena itu capaian perkembangan pada indikator yang berhubungan dengan
sains tidak tercapai dengan artian kemampuan sains anak belum berkembang
secara optimal

Kegitan percobaan sains khususnya percobaan air, anak hanya
melakukakan percoba yang biasa seperti percobaan tentang benda terapung
dan tenggelam yang menggunakan batu dan potongan sterofom atau benda
lainnya, percobaan tentang air mengalir dari tempat yang tinggi ke tempat
yang rendah dengan mengajak anak untuk memperhatikan air yang mengalir
dari krean air.

Kemampuan sains anak dapat di tingkatakan dengan menggunakan
berbagai percobaan salah satunya adalah percobaan menggunakan air, Oleh
karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian “Efektivitas Percobaan
Menggunakan Air Terhadap Kemampuan Sains Anak Di Taman Kanak-

Kanak Persatuan Wanita Aur Duri, Padang”



| dentitas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan maka
permasalahan penelitian ini dapat di identifikasikan sebagai berikut :
1. Kemampuan sains anak kurang berkembang secara optimal.
2. Percobaan sains khususnya percobaan dengan air hanya percobaan
yang biasa seperti tentang konsep benda terapung dan tenggelam.
Batasan Masalah
Berdasarkan keterbatasan yang penditi miliki, maka penéeliti
membatasi masalah yaitu : Kemampuan sains anak di Taman Kanak-kanak
Persatuan Wanita Aur Duri Padang belum berkembang secara optimal
Rumusan Masalah
Berdasarka batasan masalah diatas dapat dirumuskan masalah yaitu :
“Seberapa efektifkah percobaan menggunakan air terhadap kemampuan sains
anak di Taman Kanak-kanak Persatuan Wanita Aur Duri Padang ?”
Tujuan Pendlitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui seberapa efektifkah
percobaan menggunakan air terhadap perkembangan sains anak di Taman
Kanak-kanak Persatuan Wanita Aur Duri Padang.
Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Secarateoritis penelitian ini dapat memberikan pemahaman serta alternatif
dalam meningkatkan kemampuan sains anak dengan melakukan percobaan

menggunakan air



. Bagi anak

Dengan melakukan percobaan menggunakan air dapat meningkatkan

kemampuan sains anak.

. Bagi guru

Dengan melakukan percobaan menggunakan air dapat menjadi aternatif

bagi guru untuk meningkatkan kemampuan sains anak.

. Bagi TK

Dapat bermanfaat sebagal bahan pertimbangan dalam meningkatkan

kemampuan sains anak.

. Bagi pendliti

Meningkatkan kemampuan peneliti dalam pengembangan sebuah aternatif
untuk meningkatkan kemampuan sains anak.

. Bagi pendliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan dan inspirasi untuk

melakukan penelitian dimasa yang akan datang.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Konsep Dasar Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini berada pada masa proses pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat. Menurut Yulsyofriend (2013:1) *
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu
proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan
selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun ”

Sedangkan menurut Mulyasa (2012 : 16)

Anak usiadini adalah individu yang sedang mengalami

proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat

pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan

perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia

yang sangat berharga dibanding usia-usia selanjutnya

karena perkembanga kecerdasanya sangat luar biasa.

Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik, dan

berada pada masa proses perubahan berupa

pertumbuhan, perkemabangan, pematangan dan

penyempurnaan baik aspek jasmani maupun rohaninya

yang berlansung seumur hidup, bertahap dan
berkesinambungan.

Menurut Suryana (2013:47) “anak usia dini adalah sosok
individu sebagai makhluk sosialkultural yang sedang mengaami
proses perkembangan yang bagi kehidupan selanjutnya serta memiliki
sgjumlah karakteristik tertentu”. Dalam Undang-Undang No 2 Tahun
2003 anak usia dini adalah kelompok manusia yang berusia O sampai

dengan 6 tahun.



Jadi dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak yang
berada dalam rentang 0-6 tahun yang mengalami proses pertumbuhan
dan perkembangan yang sangat pesat serta merupakan masa yang
paling tepat untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri anak
untuk perkembangan selanjutnya.

b. Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik serta
memiliki karakteristik yang khas dan berbeda. Karakteristik anak usia
dini Menurut Suryana (2013: 31-34) menyatakan bahwa : “Anak usia
dini memiliki karakteristik sebagai berikut : 1) anak bersifat ego
sentris; 2) anak memiliki rasa ingin tahu (curiossity); 3) anak bersifat
unik; 4) anak kaya imginas dan fantasi; 5) anak memiliki daya
konsentrasi yang pendek”.

Sujiono (2009:25) mengukapkan bahwa anak usia dini
memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Senang bertanya tentang apa sgja yang dilihat;
2) Sering membangkang, menunjukkan sikap keras
kepala, susah diatur, tidak menurut, bahkan
seringkali marah tanpa aasan yang jelas; 3) Senang
bermain tanpa henti seperti tidak mengenal lelah; 4)
Senang menjelgah (bereksplorasi); 5) Anak sebagai
peniru ulung, pada rentang usia ini proses peniruan

terhadap segala sesuatu yang ada disekitar semakin
meningkat; 6) Senang berkhayal.



Menurut Sujiono & Bambang (2010 : 25) anak usia dini
memiliki karakteristik sebagi berikut :

a) Senang bertanya tentang apa sgja yang dilihat, dengar
atau rasakan; b) Sering membangkang, menunjukkan
skap keras kepala, susaha diatur.  Tidak
menurut/negativisme dan melawan bahkan seringkali
marah tanpa aasan yang jelas; ¢) Senang bermain tanpa
henti seperti tidak mengenal lelah. d) Senang menjelgah
(bereksplorasi); €) Anak sebagai peniru ulung, pada
rentang usia ini proses peniruan terhadap segala sesuatu
yang ada disekitar semakin meningkat; f) Senang
berkhayal, daya khayal sangat berhubungan dengan
kemampuan berimgjinasi dan berfantasi pada seorang
anak.

Jadi dapat dismpulkan bahwa karakteristik anak usia dini

adalah bersifat egosentris, unik, memiliki rasa ingin tahu senang
bermain, menjelgah, senang berimagjinasi, serta anak memiliki daya
konsentrasi yang pendek.

2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan untuk anak usia dini merupakan pondasi pertama
dan utama dalam perkembangan anak, baik berkaitan dengan
karakter, fisik motorik, kognitif, bahasa, seni, sosia emosional,
spiritual, disiplin juga kemandirian anak.

Menurut Mulyasa (2012: 48) menyatakan bahwa;

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditunjukan bagi anak seak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan dengan
memberi rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan Iebih lanjut.
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Sedangkan, menurut Yamin dan Sanan (2013:1) pendidikan
anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sgjak lahir sampal dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian stimulus pendidikan agar membantu perkembangan,
pertumbuhan baik jasmani maupun rohani sehingga anak memiliki
kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjut.

UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan dengan pemberian ransangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesigpan memasuki pendidikan lebih
lanjut.

Jadi dapat dismpulkan bahwa pendidikan anak usia dini
adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan untuk anak usia
sgjak lahir hingga usia enam tahun yang membantu memberikan
rangsangan pendidikan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak
baik jasmani atau pun rohani.

Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini

Sujiono (2009:17) karakteristik pendidikan anak usia dini

adalah 1) Setigp anak mempunyai potens (bawaan) yang

dikembangkan melalui stimulas alam (natura) hasilnya tidak
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maksimal; 2) Potens anak dikembangkan dengan stimulasi kultura
hasilnya dapat maksimal.

Menurut Suryana (2013:48-49) dalam rangka mengoptimalkan
perkembangan anak melalui pendidikan anak usia dini, program harus
disesuaikan dengan karakteristik anak yang mempunyai pengalaman
dan pengetahuan yang berbeda. Program untuk anak harus
memperhatikan seluruh aspek perkembangan serta disesuaikan dengan
kebutuhan, minat dan kemampuan anak kemudian harusliah
melakukan penanaman pembiasaan yang baik terhadap anak usia dini

hal ini menjadi dasar dalam pembentukan pribadi anak.

Selanjutnya menurut Suyadi & Ulfah (2013:12-13)
karakteristik pendidikan anak usiadini yaitu:

1) Mengutamakan kebutuhan anak. 2) Belgar melalui
bermain atau bermain seraya belgar. 3) Lingkungan
yang kondusif dan matang. 4) Menggunakan
pembelgjaran terpadu dalam bermain. 5)
Mengembangkan berbagai kecakapan hidup atau
keterampilan hidup (lifeskills). 6) Menggunakan
berbaga media atau permainan edukatif dan sumber
belgjar. 7) dilaksanakan secara bertahap dan berulang-
ulang.

Menurut pendapat diatas dapat dismpulkan bahwa
karakteristik pendidikan anak usia dini yaitu anak belgar melalui
bermain, bermain seraya belgar, mengembangkan kemampuan

kecakapan hidup dan keterampilan hidup, belgar dengan

menggunakan media, sumber belgjar dan permainan edukatif.
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Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini telah banyak
berkembang di masyarakat, serta kesadaran orang tua akan pentingnya
pendidikan untuk anak usia dini sudah sangat baik, pendidikan usia
dini memiliki tujuan yang memberi manfaat yang sangat baik, oleh
sebab itu pemerintah gencar untuk menyelenggarakan pendidikan
anak usiadini.

Adapun tujuan pendidikan anak usia dini menurut Sujiono
(2009:43) yaitu:

1) Untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas;
2) Untuk membantu menyiapkan anak mencapai
kesiapan belgjar; 3) Intervens dini dengan memberikan
rangsangan; 4) Melakukan deteks dini terhadap
kemungkinan terjadinya gangguan dalam pertumbuhan
dan perkembangan potensi yang dimiliki anak.

Tujuan pendidikan anak usia dini menurut Hasan (2009:16-17)
adalah :

1) membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu
anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan
tingkat  perkembangannya,  sehingga  memiliki
pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan dimasa
dewasa; 2) membantu menyiapkan anak mencapai
kesiapan belgar (akademik) disekolah.

Secara praktis tujuan pendidikan anak usia dini menurut Suyadi
(2014:25) adalah sebagai berikut:

Kesigpan anak memasuki pendidikan lebih lanjut; 2)
Mengurangi angka mengulang kelas; 3) Mengurangi
angka putus sekolah (DO); 4) Mempercepat
pencapaian wajib belgar pendidikan dasar 9 tahun;
5) Menyelamatkan anak dari kelalaian didikan wanita
karir dan ibu berpendidikan rendah; 6) Meningkatkan
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mutu pendidikan; 7) Mengurangi angka buta huruf
muda; 8) Memperbaiki dergat kesehatan dan gizi
anak usia dini; 9) Meningkatkan indeks
pembangunan manusia.

Berdasarkan uraian diatas dapat dismpulkan bahwa tujuan
pendidikan anak usia dini adalah anak membentuk anak Indonesia
yang berkualitas, selain itu tujuan pendidikan anak usia dini ialah
memberikan rangsangan agar potensinya dapat berkembang secara
maksimal.

d. Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini

Pembel g aran pada jenjang pendidikan anak usia dini dilakukan
melalui prinsip bermain sambil belgjar dan belgar seraya bermain.
Prinsip-prinsip pembelgjaran pendidikan anak usia dini menurut
Trianto (2011:73-76) adalah sebagai berikut:

1) Berorientass pada perkembangan anak; 2)
berorientas pada kebutuhan anak; 3) bermain sambil
belgar atau belgjar seraya bermain; 3) stimulas
terpadu; 4) lingkungan kondusif; 5) menggunakan
pendekatan tematik; 6) aktif, kreatif, inovatif, efektif,
dan menyenangkan; 7) menggunakan berbagai media
dan sumber belgar; 8) mengembangkan kecakapan
hidup; 9) pemanfaatan teknologi informasi; 10)
pembelgjaran bersifat demokratis.

Sedangkan Menurut Asmani  (2009:71-73) ada beberapa
prinsip yang dapat diguanakan oleh sebuah lembaga pendidikan dalam
melaksanakan pendidikan anak usia dini. Prinsip-prinsip tersebut
adalah sebagai berikut:

1) Berorientasi pada kebutuhan anak; 2) Belgar

melalui bermain; 3) Lingkungan yang kondusif; 4)
Menggunakan pembelgaran terpadu; 5)
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Mengembangkan berbagai kecapatan hidup; 6)
Menggunakan berbagai media edukatif dan sumber
belgjar.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan prinsip-prinsip
pendidikan anak usia dini adalah berorientasi pada perkembangan dan
kebutuhan anak, pembelgaran saling terkait antara satu dengan yang

lain, pembelgaran bersifat demokratis, belgar sambil bermain serta

mampu membangkitkan motivas instrinsik.

3. KONSEP SAINS

a. Pengertian sains

Menurut Neuman dalamYulianti (2010 : 18) “Sains adalah
produk dan proses. Sebaga produk sains adalah sebatang tubuh
pengetahuan yang terorganisir dengan baik mengena dunia fisik
alami. Sebagai proses, sains yang mencakup menyelusuri, mengamati
dan melakukan percobaan sangatlah penting agar anak berpartisipas
dalam proses ilmiah, karena keterampilan yang akan mereka dapatkan
akan dibawa keperkembangan lainnya dan akan bermanfaat selama
hidupnya”

Menurut Mursid (2015:80) dari sudut bahasa, sains atau
science (bahasa inggris) berasa dari bahasa latin yaitu, arti kata
scientia artinya pengetahuan. Para ahli memandang batasan etimol ogi
yang tepat tentang sains, yaitu dari bahasa Jerman, dengan merujuk
pada wisseschaft, yang memiliki pengertian pengetahuan yang

tersusun atau terorgani sasikan secara sistematis.
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Ahmadi dalam Nugraha (2008:3) sains adalah ilmu teoritis
yang didasarkan atas pengamatan, percobaan-percobaan tentang
ggaa alam berupa aam semesta dan isinya. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia sains adalah ilmu yang teratur (sistematik) yang
dapat diuji atau dibuktikan kebenarannya, ilmu yang berdasarkan
kebenaran atau kenyataan semata (misal fisika, kimia, dan biologi).

Berdasarkan pendapat diatas sains adalah ilmu yang
didasarkan pada proses pengamatan dan percobaan-percobaan yang
sistematis berhubungan dengan ggaa aam yang dapat teruji
kebenaranya.

Tujuan pembelajaran sains

Tujuan pembelgaran sains pada anak usia dini menurut
Mursid (2015:82) antaralain:

1) Membantu menumbuhkan minat untuk mengenal

dan mempelgari benda-benda serta keadian di

lingkungan sekitarnya; 2) Membantu agar memahami

dan mampu menerapkan berbagai konsep sains untuk

menjelaskan gegaagegaa aam dan memecahkan

masalah dalam kehidupan sehari-hari; 3) Membantu

agar dapat mengena dan memupuk rasa cinta kepada

alam sekitar sehingga menyadari keagungan Tuhan

Yang Maha Esa.

Menurut Depdikbud (1993/1994:98-99) dalam Faridila
(2013:6-7) mengemukakan pengajaran sains pada anak bertujuan:

a) memahami konsep-konsep sains dan kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari; b) memiliki
keterampilan proses untuk  mengembangkan
pengetahuan; ¢) mempunyai minat untuk mengenal

dan mempelgari benda-benda serta peristiwa
dilingkungan sekitar; d) bersikap ingin tahu, tekun,
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terbuka, kritis, mawas diri, bertanggung jawab,
bekerja sma dan mandiri; €) mampu menerapkan
berbagai macam konsep sains; f) mampu
menggunakan teknologi; g) mengena dan
memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar.

Menurut Abruscato dalam Nugraha (2008:23) tujuan
pembelgaran sains adalah mengembangkan anak secara utuh baik
pikirannya, hati maupun jasmaninya mengembangkan intelektual,
emosional, fisik jasmani serta aspek kognitif, efektif dan psikomotorik
anak.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
mempelgja sains adalah memberikan pengetahuan serta informas
yang dapat membantu mengembangkan fissk maupun fisikis anak,
serta dapat melatih kemampuan anak dalam memecahkan masalah
yang sedang ia hadapi atau akan ia hadapi.

Manfaat Pembelajaran Sains Anak Usia Dini

Menurut Halida (2013:2) Pembelgjaran sains di Taman Kanak-
kanak bermanfaat untuk meningkatkan perkembangan anak terutama
kognitif, salah satunya anak dalam memahami konsep-konsep sains
dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, memiliki
keterampilan proses dan aktivitas belgar untuk mengembangkan
pengetahuan tentang alam sekitar, serta mampu menggunakan metode
ilmiah dan bersikap ilmiah untuk memecahkan masal ah-masalah yang
dihadapinya dengan lebih menyadari kebesaran dan kekuasaan

pencipta alam semesta.
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Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan pembelgjaran sains
untuk anak usia dini adalah untuk meningkatkan kemampuan
kognitif, terutama dalam memahami konsep-konsep sains sehari-hari,
mengembangkan kemampuan tentang alam sekitar serta menyadari
kebesaran Tuhan.

Ruang Lingkup Pembelajran Sains Anak Usia Dini

Ruang lingkup pengembangan sains untuk anak usia dini

dalam Nugraha (2008:97) meliputi dua dimensi berdasarkan:
1) Isi bahan kajian

Is bahan kagjian meliputi materi atau disiplin yang terkait

dengan beberapa materi yaitu

a) Bumi dan jagad raya (ilmu bumi) untuk anak usia dini,
topik-topik yang akan dipelgari yaitu, tentang binatang,
matahari dan planet, kgjian tentang tanah, batu-batuan dan
pegunungan, kajian tentang cuaca atau musim.

b) Illmu hayati (biologi) untuk anak usia dini studi yang akan
dipelgari yaitu tentang binatang/hewan, studi tentang
aspek-aspek kehidupan dengan lingkungannya.

¢) llmu fisika dan kimia, kemampuan bagi anak usia dini studi
tentang daya, studi tentang energi, studi tentang rangkaian
dan reaksi kimiawi.

2) Berdasarkan bidang pengembangan meliputi
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a) Penguasaan produk sains, kemampuan bagi anak usia dini
memahami fakta, memahami konsep, memahami prinsip,
memahami hukum dan memahami teori;

b) Penguasaan proses sains, kemampuan untuk menguasal
keterampilan cara memperoleh sains meliputi: mengamati
(observasi), mengklasifikasi (mengel ompokkan),meramal kan
(memprediksi);

¢) Penguasaan sikap sains, kemampuan bagi anak usia dini,
rasa tanggung jawab, rasa ingin tahu, disiplin, tekun, jujur,
terbuka terhadap pendapat orang lain dan berfikir kritis;

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
ruang lingkup pembelgjaran anak usia dini terbagi menjadi dua
dimens yaitu isi bahan kajian (ilmu bumi, biologi, fisika dan kimia),
dan bidang pengembangan  (produk sains, proses sains dan
penguasaan sikap).

Indikator Sains Untuk Anak Usia Dini

Berdasarkan Kurikulum tahun 2013 untuk anak usia 5-6 tahun
Kemampuan Sians anak terdapat pada Kompetens Dasar (KD) 2.2
memiliki prilaku yang mencerminan sikap ingin tahu, dengan
indikator Terbiasa menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan
menyelidik (aktif bertanya, mencoba atau melakukan sesuatu untuk
mendapatkan jawaban ) , KD 3.8 mengenal lingkungan alam (hewan,

tanaman, cuaca, tanah, air, batu-batuan) dan 4.8 menygjikan berbagai
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karyanya dalam bentuk gambar, bercerita, bernyanyi, gerak tubuh dan
lain-lain tentang lingkungan alam (hewan, tanaman, cuaca, tanah, air,
batu-batuan, dll) dengan indikator Melakukan berbagai percobaan
sederhana bersifat sains dan Mengena sebab akibat tentang
lingkungannya (angin bertiup menyebabkan daun bergerak, air dapat
menyebabkan sesuatu menjadi basah)
f. Keterampilan Sainsuntuk Anak Usia Dini
Menurut Jatmika (2013:12) keterampilan sains yang dapat mulai
dikenalkan kepada anak yaitu mengamati, dengan cara mnegajak anak
untuk mengamati fenomena alam yang terjadi disekeliling kita, yang di
mulal dari yang sedrhana misalnya kenapa es mencair, kenapa ada siang
ada malam dan lain sebagainya”
Selanjutnya Trundle (2005) mengatakan bahwa,
“Young children actively engage with ther
environment to develop fundamental understandings
of the phenomena they are observing and
experiencing. They also build essential science
process skills such as observing, classifying, and
sorting™
Thundle mengatakan bahwa anak-anak secara aktif terlibat dengan
lingkungan mereka untuk mengembangkan pemahaman dasar mereka
mengamati dan mengalami. Mereka juga membangun keterampilan
proses sains yang penting seperti mengamati, mengklasifikasikan, dan

sortas.
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Berdasarkan Pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
keterampilan sains untuk anak usia dini salah satunya adalah mengamati
dan dilanjutkan dengan mengklasifikasi.

g. Peran Guru dalam Proses Pembelajaran Sains
Menurut Nugraha (2008:136) peran guru sains pada
pengembangan program pembelgjaran sains bagi anak usia dini
diaantaranya:

1) Guru sebaga perencana; 2) Guru sebagal inisiator;

3) Guru sebagal fasilitator; 4) Guru sebagai observer; 5)

Guru sebagal elabolator; 6) Guru sebagai motivator; 7)

Guru sebagal antisifator; 8) Guru sebagai model; 9)

Guru sebagai evaluator.

Menurut Yulianti (2010:40-42) peran guru dalam proses

pembelgjaran sains di Taman Kanak-kanak adalah sebagai berikut:

1) Merencanakan, mempersiapkan dan  melaksanakan
kegiatan belgar yang sesuaikan dengan karakteristik anak
Taman Kanak-kanak, misalnya mengajak anak mengamati
fenomena aam;

2) Mengatur penempatan semua peralatan dan perabotan
yang akan digunakan dalam kegiatan sesuai dengan
kebutuhan dan keamanan anak;

3) Mempersigpkan semua kegiatan yang akan dilakukan,
sebaiknya memiliki tingkat kesulitan yang berbeda yaitu

ada yang sulit, tidak terlalu sulit atau sedang;
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4) Memantau setigp kegiatan yang dilakukan oleh anak,
apakah  kegiatan  tersebut  membosankan  atau
menyenangkan;

5) Peran guru dalam bermain sambil belgar atau belgar
seraya bermain menurut Hughes (1995) adalah sebagai
fasilitator dan ikut berpartisipasi  aktif selama anak
bermain. Guru mendampingi anak saat bermain.

Menurut Bjorkland (1994) dalam Yulianti (2010: 41) ,
peran guru dalam kegiatan bermain dalam tatanan sekolah atau kelas
sangat penting. Guru harus berperan sebagai pengamat, melakukan
elaborasi, sebagai model, melakukan evaluasi dan melakukan
perencanaan pembel gjaran.

Dari pendapat diatas sudah sangat jelas bahwa seorang guru
atau pendidik mempunyai peranan yang sangat penting dalam
menjalankan proses pembelgjaran pada anak, tidak hanya sebagal
penggjar sgja melainkan juga mengatur, mempersiapkan, memantau,
fasilitator, sebaga model, melakukan evaluass dan melakukan
perencanaan pembelgjaran agar semua kemampuan anak tercapai
dengan maksimal.

4. Konsep Pendekatan Saintifik
a. Pengertian Saintifik

Pembelgjaran saintifis pada anak usia dini merupakan ha yang

sangat penting untuk banyak aspek perkembangan anak. para peneliti
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menganjurkan pembelgaran saintifik mulai dikenalkan sebelum anak
memasuki sekolah, bahkan anak segjak lahir.

Dalam pengenalkan kurikulum 2013 (2015:147), Pendekatan
saintifik adalah proses pembelgjaran yang dirancang sedemikian rupa
agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan melalui tahapan mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pendekatan saintifik adalah proses pembelgaran yang langkah-
langkahnya tersusun secara sistematis agar peserta didik secara aktif
dapat mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mencobakan
serta mengkomunikasikannya.

. Tujuan Pendekatan Saintifik
Azizah (2004 :2) tujuan pendekatan saintifik adalah agar

kegiatan pembelgaran menyenangkan dan tidak membosankan bagi
siswa

Prilianti (2014) tujuan pendekatan saintifik adalah Pendekatan
saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta
didik dalam mengena, memahami berbagai materi menggunakan
pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana sgja, kapan
sgja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karenaitu

kondis pembelgaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk
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mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber
melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu.

Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pendekatan saintifik bertujuan agar kegiatan pembelgjaran lebih
menarik dan tidak membosankan selain itu diharapkan anak bisa
mengenal, memahami pembelgaran melalu pendekatan ilmiah, dan
diharapkan anak tidak hanya menerima pembelgjaran dari guru tapi
anak mencari tahu melalui observas sendiri, dan guru hanya
mengarahkan.

Manfaat Pendekatan santifik

Prilianti (2014) manfaat pendekatan saintifik adalah anak bisa
berfikir kritis setara dengan kemampuan anak-anak bangsalain dimana
anak dilatih daam mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan.

Azizah (2014:11) manfaat pendekatan saintifik adalah
pembelgaran yang diberikan atau diterapkan bisa terarah dan
kemampuan anak seperti mengembangkan sikap sosial, keterampilan,
pengetahuan bisa menjadi lebih baik lagi.

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
manfaat pendekatan saintifik adalah pembelgjaran yang diberikan akan
lebih terarah, anak bisa berfikir kritis serta kemampuan sosid,

kerampilan serta pengetahuan anak bisa berkembang lebih baik lagi.
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d. Prosespendekatan sainstifik

Pengenalan kurikulum 2013 (2015: 149-151) ada beberapa

proses dalam pendekatan saintifik yaitu :

1)

2)

3)

4)

Mengamati (Observing)

Mengamati  berarti  menggunakan semua indera
(penglihatan, pendengaran, penghiduan, peraba, dan
pengecap) untuk mengenali suatu benda yang diamatinya.
Semakin banyak indera yang digunakan dalam proses
mengamati maka semakin banyak informasi yang di terima
dan diproses dalam otak anak.

Menanya (Questioning)

Menanyakan sebagai salah salah satu proses mencari tahu atau
mengkonfirmasi atau mencocokkan dari pengetahuan yang sudah
dimiliki anak dengan pengetahuan baru yang sedang
dipelgjarinya.

Mengumpulkan (Colecting)

Mengumpulkan data suatu proses yang sangat diminati anak.
dalam proses ini anak melakukan coba - gagal — coba lagi “trial
and error”.

Mengasosias (Associating)

proses asosiasi merupakan proses lebih lanjut dimana anak mulai
menghubungkan pengetahuan yang sudah dimilikinya dengan
pengetahuan baru yang didapatkannya atau yang ada

disekitarnya.
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5) Mengkomunikasikan (communicating)

proses mengkomunikasikan adalah  proses  penguatan

pengetahuan terhadap pengetahuan yang baru yang didapatkan

anak.

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pendekatan sainstifik ada
beberapa proses yang harus dilakukan yaitu anak Mengamati
(Observing), Mengamati (Observing), Mengumpulkan (Colecting),
Mengasosias (Associating), Mengkomunikasikan (communicating) dan
diharapakan anak menguasai ketrampilan disetiap prosesnya.

5. Konsep Percobaan Menggunakan Air
a. Hakikat Percobaan Menggunakan Air

Anak usia dini berada pada periode keemasan dimana semua
potensi anak berkembang paling cepat disepanjang rentang usia
perkembangan manusia. Berdasarkan teori perkembangan anak,
diyakini bahwa setigp anak dilahirkan memiliki lebih dari satu bakat.
Sesuai dengan teori Howard Gardner yang terkenal dengan teori
kecerdasan magemuk (multiple intelegence) dalam Claproth (2010:
172-175) yang dibagi menjadi 9 kecerdasan yaitu : 1) visua-spasia;
3) verba-linguistik; 3) logis-matematis, 4) tubuh-kinestetik 5)
musikal; 6) interpersonal; 7) intrapersonal; 8) naturdistik; 9 )
eksistensial.

Salah satu kecerdasan yang dimiliki oleh anak adalah
kecerdasan matematis-logis, dalam Suryana (2013:169) anak yang

memiliki kecerdasan matematis-logis memilki ciri-ciri diantaranya
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yaitu : suka berfikir abstrak, suka pada ketepatan, suka keadaan
teratur, sangat suka memecahkan masalah, sangat suka bereksperimen
dengan cara logis, suka mencatat secara teratur, suka bereksperimn,
menyuka mata pelgjaran sains dan matematika.

Pengetahuan mengenai konsep-konsep sains sederhana dapat
diperkenalkan dan dipelgari oleh anak usia dini melalui kegiaan
bermain atau anak digjak untuk melakukan eksperimen (percobaan
sederhana). Dalam Y ulianti (2010; 44) memberikan kesempatan pada
anak untuk melakuka eksperimen maka anak telah terdorong untuk
seldu mencoba hal-hal baru sehingga dapat mengarahkan anak
menjadi seseorang yang kreatif dan penuh inisiatif.

Daam Kamus Umum Bahasa percobaan adalah usaha
mencoba sesuatu. Untuk anak usia dini mencobaan yang dilakukan
untuk pembelgjaran sains haruslah percobaan yang sederhana salah
satunya adalah percobaan menggunakan air. Surya (2008:138) air
adalah zat yang paling banyak jumlahnya dibumi ini hampir 2/3 dari
seluruh permukaan bumi ditutupi oleh air. Sedangakan dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia air adalah barang cair seperti yang biasa kita
minum, untuk mandi dan sebagainya, cairan tidak berwarna tanpa
rasa.

Berdasarkan pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
percobaan menggunakan air, merupakan salah satu kegiatan membuat

percobaan yang sederhana dimana komponen utamanya air yang
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ditambahkan dengan bahan-bahan atau material yang lain sebagai
penunjang seperti sabun, jarum, bedak tabur, tanaman, botol, tinta dan
sebagainya.
Percobaan M enggunakan Air
Air selain sangat dibutuhkan untuk makhluk hidup di bumi dan
sangat mudah didapat, selain itu air juga bisa menjadi salah satu bahan
utama membuat percobaan untuk memperkenalkan sains pada anak
usiadini.
1) Lubangdi atasair
Daam Lela dan Untara (2007: 21-22) akan menjabarkan
bagaiman cara membuat |ubang-lubang diatas permukaan air.
Alat dan bahan
a. Bedak bayi
b. Sabun cair

c. Air

Gambar 1.
Alat dan bahan percobaan lubang diatas air
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Caranya:

a. Isi wadah dengan air

b. Lalu taburkan bedak dalam air

Gambar 2.
Air dalam wadah telah ditaburi bedak tabur
c. Lapis jari tangan mengunakan sabun cair lalu masukkan jari
kedalam bascom yang berisi air dan bedak bayi.
d. (Hasil) permukaan air yang telah dilapisi oleh bedak bayi

akan terbentuk seperti lubang-lubang.

Gambar 3
Hasil percobaan lubang diatas air
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K onsep

Ketika memasukan jari kedalam air tekanan permukaan
akan melonggar, namun dipermukaan lain permukaanya akan
betambah, itulah kenapa lubang akan tertutup kembali. Namun
ketika jari dilapis dengan sabun cair, lubang pada permukaan
tidak akan tertutup kembali ini karena sabun mencegah molekul -
molekul air menyatu kembali.

2) Bola- BolaMinyak

Marpaung (2008: 18-19) akan menjabarkan cara membuat
bola-bola minyak
Alat dan bahan
a Air
b. 2 buah gelas
c. Minyak goring

d. Garam

e. Sendok plastik

Gambar 4.
Alat dan bahan percobaan bola-bola minyak
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Caranya
a. |s gelas pertamadengan air.
b. Isi gelas ke dua dengan satu sendok garam.
c. Tambahkan minyak goreng pada gelas kedua kemudian aduk.
d. Lalu masukkan isi campuran gelas kedua ke dalam gelas
pertama.
e. (Hasl)
Akan terbentuk bola-bola minyak yang naik keatas permukaan

ar

Gambar 5.
Hasil percobaan bola-bola minyak

Konsep

Garam memegang minyak dan membawanya ke dasar
gelas, namun minyak tidak akan lama berada di dasar gelas
namun secara berlahan-lahan minyak akan terangkat ke
permukaan gelas ini disebabkan karena minyak lebih ringan dari

padaair.
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3) Bolabekel dari kapur barus
Lela dan untara (2007:34-36) menjelaskan tentang
percobaan membuat bola bekel didalam air . Bola bekel dalam air
merupakan percobaan m

Alat dan bahan
a. Kapur barus

b. Cuka

c. Sodakue
d. Air

e. Gelas

f. Sendok makan

Gambear 6.
Alat dan bahan bola bekel dari kapur barus

Caranya
a |Is gelasdengan air

b. Masukkan 2 sendok cuka ke dalam gelas dan 2 sendok soda kue
kemudian aduk dengan sendok
c. Masukkan kapur barus kedalam larutan

d. (Hasil)
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Ketika kapur barus dimasukkan kedalam larutan, ia tenggelam
didasar gelas. Namun berlahan-lahan gelembung-gelembung kecil
mengikat kapur barus. Kemudian kapur barus bergerak naik

kemudian turun, ia bergerak naik lagi kemudian turun lagi.

Gambar 7.
Hasil percobaan bola bekel dari kapur barus

Konsepnya
Campuran cuka dan soda kue menghasilkan gas karbon

dioksida (CO2). Gas ini terlihat pada gelembung-gelembung kecil
daam gelas. Karena lebih ringan dari air, karbon dioksida dapat
mengapung. Ketika kapur barus dimasukkkan kedalam gelas,
gelembung-gelembung akan  mengikat kapur barus dan
mengangkatnya keatas. Sampai dipermukaan air karbon dioksida akan

menyebar ke udara. Kapur barus akan jadi lebih berat lagi, dan
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kembali tenggelam kedasar gelas. Namun gelembung-gelembung lain
akan mengikatnya dan kembali keatas lagi, begitu seterusnya.
4) Kapal Tenaga Sabun
Marpaung (2008:10) menjelaskan tentang manfaat
tegangan permukaan air yang rusak untuk mendorong perahu
karton

Alat dan Bahan
a. Wadah

b. Cotton Bud
c. Gunting

d. Karton

e. Sabun Cair

f. Air

Gambear 8.
Alat dan bahan percobaan kapal tenaga sabun

Caranya
a. Gunting karton sehingga membentuk kapal
b. Isi baskom dengan air
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c. Menggunakan cotton bud sapukan sabun disepanjang potongan
dibagian tengah salah satu kapal
d. Letakkan kapal kedalam baskom air

Hasll

Kapal akal meluncur diatas permukaan air

Gambar 7.
Hasil percobaan kapal tenaga sabun

Konsepnya
Sabun merusak tegangan permukaan air, membuat perahu

menjahui tempat bertemunya sabun dan air, menuju bagian yang
tegangannya belum rusak.

B. Pendlitian Yang Relevan
Penelitian Tayatul Redila (2015) dalam penelitian Quasy Eksperiment

yang berjudul * Pengaruh Pendekatan Scientific Terhadap Keterampilan
Proses Sains Anak di Taman Kanak-kanak Angkasa Lanud Tabing Padang”
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pendekatan scientific berpengaruh
terhadap keterampilan proses sains anak di Taman Kanak-kanak Angkasa
Lanud Tabing Padang. Penelitian Amelia Eka Putri (2014) dalam penelitian

Tindakan Kelas yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Sains Anak
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Melalui Kegiatan Mencampur Warna di PAUD Dahlia Bayang Kabupaten
Pesisir Selatan” hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kegiatan
mencampur warna secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan sains
anak.

Kedua penelitian diatas relevan dengan pendlitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama mengembangkan kemampuan sains
anak, namun letak perbedaannya adalah peneliti terdahulu menggunakan
pendekatan scinetific dan kegiatan mencampur warna, sedangkan peneliti
menggunakan percobaan menggunakan air untuk mengembangkan
kemampuan sains anak.

Kerangka Konseptual

Usia dini merupakan usia yang sangat tepat untuk mengembangkan
kognitif anak. Kemampun kognitif bisa dikembangkan melaui berbagi
kegiatan salah satunya dengan memperkenalkan sains. Sains untuk anak usia
dini merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan dan mengasikkan,
dengan melakukan berbagai percobaan yang sederhana dengan
memanfaatkan benda-benda yang ada dilingkungan sekitar.

Peneliti mengambil dua kelompok anak untuk dijadikan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, kelompok eksperimen diberikan
perlakuan menggunakan percobaan menggunakan air sedangkan kelompok
kontrol dengan cara yang biasa dilakukan yaitu melakukan percobaan tentang
benda-benda yang dapat larut . Selanjutnya diberikan posttest (tes akhir) yang

sama. Hasil dari masing-masing posttest dianalisis dengan uji t.
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Sesuai dengan penjelasan di atas maka kerangka konseptual
efektivitas percobaan mengunakan air terhadap kemampuan sains di Taman

Kanak-kanak Persatuan Wanita Aur Duri, Padang digambarkan sebagai

berikut
Perkembangan sains
Kelas kontrol Kelas eksperimen
Pretest Pretest
Percobaan menggunakan percobaan menggunakan
air(air dengan tusuk gigi, air air (Bola-bola minyak,
dengan bubuk merica, air lubang diatas air, bola
dengan garam dan telur, bekel dari kapur barus,
perahu kertas dengan air, kapal tenaga sabun)
Air dan warna)

posttest posttest

Uji t

Bagan 1.
Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Pendlitian
f. Hipotesis
Hipotesis menurut Arifin (2012:197) adalah dugaan atau jawaban
sementara terhadap suatu permasalahan penelitian. Adapun hipotesis yang
dibuktikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Ha terdapat efektivitas yang signifikan dalam permainan warna terhadap
kemampuan sains di Taman Kanak-kanak Persatuan Wanita Aur Duri
Padang pada taraf nyata 0,05
Ho: tidak terdapat efektivitas yang signifikan dalam permainan warna
terhadap kemampuan sains anak di Taman Kanak-kanak persatuan

Wanita Aur Duri Padang pada taraf nyata 0,05.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat keefektifan dalam penggunaan
percobaan menggunakan air (lubang di atas air, bola bekel kapur barus, bola-
bola minyak, kapal tenaga sabun) dalam mengembangkan kemampuan sains
anak dibandingkan menggunakan percobaan menggunakan air, air dengan
sabun dan lada, air dengan warna, air dengan perahu kertas, air dengan telur
dan garam. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belgar kelompok
eksperimen (kelompok Nabi Yusuf) yang menggunakan percobaan
menggunakan air (lubang di atas air, bola bekel kapur barus, bola-bola
minyak, kapal tenaga sabun) dibandingkan dengan kelompok kontrol
(kelompok Nabi Musa) yang menggunakan menggunakan air, air dengan
sabun dan lada, air dengan warna, air dengan kapal ketas, air dengan telur dan

garam.

Berdasarkan uji hipotesis didapat thiwng™> tpe dimana (2,40383 >
2,10092), yang dibuktikan dengan taraf signifikan a 0,05 ini berarti terdapat
keefektifan yang signifikan antara hasil kemampuan sains anak yang
menggunakan penggunaan percobaan menggunakan air (lubang di atas air,
bola bekel kapur barus, bola-bola minyak, kapa tenaga sabun) dengan
kemampuan sains anak yang menggunakan air, air dengan sabun dan lada, air

dengan warna, air dengan perahu kertas, air dengan telur dan garam.
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. Dengan demikian penggunaan percobaan menggunakan air (lubang
di atas air, bola bekel kapur barus, bola-bola minyak, kapa tenaga sabun)
terbukti efektif mengembangkan kemampuan sains anak, karena terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan sains anak di Taman Kanak-

kanak Persatuan Wanita Aur Duri Padang.

B. Implikas
Penelitian “Efektivitas Percobaan Menggunakan Ait Terhadap

Kemampuan Sains Anak di Taman Kanak-kanak Persatuan Wanita Aur Duri

Padang” merupakan sebuah penelitian pendidikan yang telah dilakukan,

sehinggaimplikas dari penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Pecobaan menggunakan air dapat digunakan sebagai salah satu percobaan
yang mengembangkan kemampuan sains anak. Percobaan menggunakan air
ini melibatkan koordinasi mata, telinga tangan dan otak seperti melihat,
mendengar, bekerja dan berfikir.

2. Pecobaan menggunakan air dapat juga digunakan oleh guru sebagai salah
satu kegiatan pembelgaran yang dimodifikasi untuk kegiatan pembelgaran
yang mengembangkan berbagai kemampuan anak selain kemampuan sains.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi Anak

Diharapkan agar kemampuan Sain anak dapat berkembang sejak

usiadini
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2. Bagi Guru
Percobaan menggunakan air (lubang di atas air, bola bekel kapur
barus, bola-bola minyak, kapal tenaga sabun), diharapkan dapat
dipergunakan sebagai salah satu aternatif pembelgaran dalam
mengembangkan kemampuan sains anak usiadini.
3. Bagi Kepaa TK
Diharapkan agar lebih memberikan motivas yang menunjang
pembelgaran di sekolah untuk mengembangkan berbagai aspek
perkembangan anak khususnya dalam mengmbangkan kemampuan sains
anak
4. Kepada pendliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan/literature bagi

peneliti lain untuk mengembangkan penelitian yang lama.



